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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Pada saat ini perkembangan dunia perbankan sangat meningkat dan persaingan
antar bank pun semakin ketat yang mengharuskan bank memiliki produk-produk
yang sesuai dengan keinginan para nasabahnya, sehingga kepuasan nasabah
terpenuhi dengan produk dan layanan bank itu. Hal ini membuat bank harus lebih
berusaha keras dalam meningkatkan strategi-strateginya dalam rangka menarik
nasabah untuk menggunakan produk dan jasa dari bank tersebut, terutama pada

produk kredit karena produk inilah yang menjadi produk utama bank.

Kata kredit dalam bahasa latin kredit disebut “credere” yang artinya percaya
(Ariani, 2015 : 20). Oleh karena itu dasar dari kredit adalah kepercayaan.
Kepercayaan antara si pemberi kredit (kreditur) terhadap si penerima kredit
(debitur). Sedangkan Pengertian kredit menurut Undang — undang Perbankan
nomor 10 tahun 1998 adalah penyedian uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya

setela h jangka waktu tertentu dengan nilainya dapat diukur dengan uang.

Dengan itu, dapat disimpulkan bahwa kredit didasari dengan kepercayaan,
tanpa adanya kepercayaan kredit tidak akan bisa berjalan. Selain itu, kredit juga

membutuhkan tanggung jawab dari nasabah, karena ketika nasabah lalai dalam



membayar kredit maka yang dirugikan adalah pihak bank dan nasabah itu sendiri.
Kerugian dari pihak bank seperti assets berkurang semakin sedikit kemungkinan
untuk memberikan kredit kepada nasabah. Serta dari pihak nasabah akan
mendapatkan sanksi atau denda serta penyitaan barang jika melampaui batas yang

ditentukan.

Sebelum kreditur dan pihak bank memberikan kredit, kepada calon debitur,
kreditur harus menyeleksi apakah calon debitur yang layak untuk diberikan kredit
atau tidak supaya kreditur dapat menentukan besarnya jumlah pinjaman yang akan
diberikan, kreditur juga harus mengetahui kondisi atau keadaan keuangan calon
debitur dengan mengetahui kondisi keuangan debitur dimaksudkan agar

memperkecil risiko kredit.

Pemberian kredit memiliki resiko yang sangat besar yaitu ada kemungkinan
kredit bermasalah atau kredit macet. Untuk menghindari atau memperkecil risiko
tersebut maka harus ada penilaian dari bank yaitu menyeleksi Character, Capacity,
Capital, Collateral, Condition of economic. Lima hal ini sangat penting untuk
mengetahui  kelayakan calon debitur untuk memperoleh kredit. Dengan

memperhatikan prinsip tersebut pihak bank dapat mengurangi risiko kredit macet.

PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk. atau yang biasa di
sebut bank BJB merupakan salah satu bank BUMD yang menawarkan produk-
produk kredit sesuai dengan kebutuhan nasabahnya. Produk kredit yang ditawarkan

juga bermacam-macam mulai dari kredit modal kerja, investasi, konsumer dan



sebagainnya. Produk-produk ini juga memiliki ketentuan dan keunggulanya
masing-masing. Sedangkan untuk produk kredit unggulan Bank BJB adalah Kredit
Guna Bhakti. BJB Kredit Guna Bhakti adalah pembiayaan dengan tujuan multiguna
yang diberikan oleh bank BJB kepada debitur berpenghasilan tetap yang gajinya
disalurkan melalui bank BJB atau perusahaan tempat debitur bekerja memiliki
perjanjian kerjasama dengan bank dimana sumber pengembaliannya berasal dari
gaji debitur. Oleh karena itu bank BJB berusaha untuk senantiasa meningkatkan
strategi pemasaran Kredit Guna Bhakti ini agar selalu menjadi kredit yang di

unggulkan.

Pada awal tahun 2022 ini bank BJB mengeluarkan keputusan bahwa
pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK) dapat mengajukan kredit
di bank BJB sesuai dengan masa kerjanya. Pada saat penulis melakukan
kegiatan magang penulis menemukan nasabah yang mengungkapkan
keluhannya kepada petugas terkait bagaimana prosedur pengajuan Kredit Guna
Bhakti (KGB) bagi Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) di

bank BJB kantor Cabang Pembantu Samarang Garut.

Dari uraian diatas saya tertarik untuk mngambil judul tugas akhir
“TINJAUAN PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT GUNA BHAKTI
PADA PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk

Kantor Cabang Pembantu Samarang Garut.”



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas, dapat diidentifikasikan masalah yang akan dibahas
adalah sebagai berikut:

1. Apa syarat pengajuan Kredit Guna Bhakti bagi Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK) pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten, Tbk. Kantor Cabang Pembantu Samarang Garut

2. Bagaimana prosedur pemberian Kredit Guna Bhakti bagi Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) pada PT. Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat dan Banten, Thk. Kantor Cabang Pembantu Samarang
Garut

3. Hambatan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan pemberian Kredit Guna
Bhakti bagi Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) pada PT.
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk. Kantor Cabang
Pembantu Samarang Garut

4. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan dalam pemberian Kredit Guna
Bhakti bagi Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) pada PT.
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk. Kantor Cabang
Pembantu Samarang Garut

1.3 Tujuan Penelitian
Dengan melaksanakan penelitian, penulis bermaksud untuk memperoleh data

yang digunakan untuk menyusun Tugas Akhir sebagai salah satu syarat dalam



menyelesaikan studi D3 Keuangan dan Perbankan Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Siliwangi Tasikmalaya. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui syarat apa saja yang harus di siapkan nasabah dalam
pengajuan Kredit Guna Bhakti bagi Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK) pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten, Tbk. Kantor Cabang Pembantu Samarang Garut.

Untuk mengetahui tinjauan prosedur pemberian Kredit Guna Bhakti bagi
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) pada PT. Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. Kantor Cabang
Pembantu Samarang Garut.

Untuk mengetahui hambatan—hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan
tinjauan pemberian kredit guna bhakti pada PT. Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat dan Banten, Thk. Kantor Cabang Pembantu Samarang
Garut.

Untuk mengetahui solusi untuk mengatasi hambatan—hambatan dalam
tinjauan pemberian Kredit Guna Bhakti pada PT. Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbhk. Kantor Cabang Pembantu Samarang

Garut.



1.4 Kegunaan Penelitian

1.

Bagi Penulis

a. Untuk bahan pembanding serta pengukur diri antara ilmu yang diperoleh
di perkuliahan dengan ilmu atau pengalaman yang diperoleh di tempat lain

b. Untuk mengetahui persyaratan, proses pemberian kredit guna bhakti
(KGB) bagi pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK) dan juga
untuk mengetahui apa saja hambatan dan solusi dalam pemberian kredit
guna bhakti (KGB) bagi pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja
(PPPK).

Bagi PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk. Kantor

Cabang Pembantu Samarang Garut

Hasil tugas akhir ini diharapkan dapat bermanfaat bagi PT. Bank

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Thk. Kantor Cabang Pembantu

Samarang Garut, untuk bahan masukan agar semakin berkembang dan

menjadikan inovasi-inovasi baru dalam produk kredit khususnya sehingga

semakin diminati oleh semua kalangan.

Bagi Universitas Siliwangi

Sebagai bahan referensi bagi mahasiawa yang akan menempuh tugas akhir.

Bagi Pembaca

Sebagai bahan informassi tentang perkembangan kredit pada PT. Bank

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk. Kantor Cabang Pembantu

Samarang Garut.



1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan
Banten, Tbk. Kantor Cabang Pembantu Samarang Garut yang beralamat di JI.
Samarang desa No. 77 Kel. Samarang Kec. Samarang Kab. Garut Adapun waktu
penelitian dilaksanakan selama 30 hari kerja dimulai dari tanggal 22 Desember

2021-02 Februari 2022.



Tabel 1.1

Waktu Pelaksanaan Laporan Tugas Akhir

No. Kegiatan Bulan Ke
Maret April Mei Juni
2 411(2(3[(4|1|2|3|4 3
1. | Pengajuan Judul ke
Pembimbing 1
2. | ACC Judul oleh Pembimbing
1
3. | ACC Judul oleh Pembimbing
2
4. | Proses Bimbingan Untuk
Menyelesaikan Tugas Akhir
5. | Seminar Tugas Akhir
6. | Revisi Tugas Akhir dan

Persetujuan Revisi

Sumber: data diolah oleh penulis,2022




